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Abstract 
This study aims to determine the social integration of multiethnic communities 
in a functional structural perspective in Durian Village, Sungai Ambawang 
District. The research method used is descriptive in the form of qualitative 
research. The source of this research data is obtained by observation, interview 
and documentation. The results showed that the process of social integration of 
multiethnic communities occurred because of the existence of individual 
sociolinguistic abilities, ethnorelativism attitudes, mechanisms for problem 
solving, especially persuasively and the application of customary sanctions and 
the strength of local leadership. Meanwhile, the results of social integration are 
the creation of social stability because of the acculturation of local wisdom 
values and the development of a high sense of tolerance resulting in inter-ethnic 
cooperation and interdependence. 
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PENDAHULUAN
Kemajemukan masyarakat 
Kalimantan Barat tidak hanya 
menghasilkan proses sosial yang bersifat 
asosiatif, tetapi juga menghasilkan proses 
sosial yang bersifat  disosiatif. Sebagai 
konsekuensi logis hubungan sosial 
disosiatif dari kemajemukan masyarakat 
Kalimantan Barat yaitu munculnya 
konflik kekerasan antar etnis, terutama 
dialami oleh orang Madura dengan orang 
Dayak dan orang Madura dengan orang 
Melayu. Akibat konflik kekerasan antar 
etnis tersebut, ratusan korban jiwa 
meninggal dunia dari ketiga komunitas 
etnis yang bertikai dan terjadinya ethnic 
cleansing di pelbagai daerah yang dihuni 
oleh komunitas etnis Madura seperti 
wilayah Bengkayang, Landak, Sanggau 
dan Sambas, sehingga pemerintah daerah 
berupaya keras melakukan relokasi bagi 
korban pengungsian dan melakukan 
resolusi konflik.  
Pasca konflik kekerasan antar etnis, 
Kalimantan Barat dikategorikan sebagai 
daerah rawan konflik (zona merah), hal 
ini bukan hanya karena Kalimantan Barat 
relatif sering mengalami konflik yang 
bersifat destruktif yang mengarah pada 
disintegrasi sosial, tetapi juga karena 
adanya potensi laten konflik kekerasan 
antar etnis. Secara historis, konflik 
kekerasan terjadi relatif sering dan 
berulang di Kalimantan Barat. Namun 
terdapat pengecualian di beberapa titik, 
satu diantaranya adalah Desa Durian 
yakni wilayah yang tidak mengalami bias 
konflik kekerasan karena masyarakat 
multietnis proaktif menolak dan 
menentang tindakan kekerasan komunal 
bernuansa etnis tersebut dan memilih 
menjaga tatanan masyarakat yang 
terbangun dengan harmonis sejak lama di 
wilayah itu. 
Kajian dalam tulisan ini mengambil 
setting Desa Durian karena daerah ini 
merupakan wilayah yang tidak mengalami 
bias dari konflik kekerasan antar etnis, 
sehingga perlu mendapatkan penguatan-
penguatan berdasarkan kajian ilmiah 
dengan harapan komunitas-komunitas 
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etnis Madura, Dayak dan Melayu tetap 
mempertahankan kesatuan sosial dan 
menjadi contoh bagi daerah lainnya dalam 
mengelola kemajemukan, agar fungsional 
terhadap perbaikan relasi sosial 
selanjutnya yang bersifat asosiatif. 
Adapaun tingkat heterogenitas dan 
kemajemukan etnis masyarakat Desa 
Durian dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Etnis Penduduk Desa Durian 
Etnis Laki-laki Perempuan 
Madura 1417 1467 
Jawa 945 957 
Dayak  330 336 
Melayu 116 110 
Bugis 90 105 
Banjar 45 55 
Tionghoa 14 16 
Sunda  4 5 
Batak 2 0 
Jumlah 2963 3051 
Sumber: Data Sekunder, RPJM Desa 
Durian Tahun 2017. 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, 
populasi antara ketiga etnis khususnya 
Madura (2884 jiwa atau 47,95 %), Dayak 
(666 jiwa atau 11,07 %) dan Melayu (226 
jiwa atau 3,75 %) terbilang cukup besar 
untuk ukuran sebuah desa. Meski 
demikian, masyarakat multietnis Desa 
Durian tidak mudah terprovokasi dengan 
isu-isu etnisitas.  
Dalam perspektif struktural 
fungsional, masyarakat terintegrasi karena 
masyarakat mempunyai konsensus, 
ketertiban sosial, kesetiakawanan sosial, 
dan unsur masyarakat berfungsi secara 
seimbang. Kehidupan bersama yang 
harmonis didalam masyarakat multietnis 
akan sulit terwujud tanpa adanya upaya-
upaya pengintegrasian sosial dalam 
masyarakat. Menurut Kolip dan Setiadi 
(2013:559) integrasi sosial dapat 
dikatakan berhasil jika mencakup tiga 
unsur, yakni “(1) Perasaan saling mengisi 
kebutuhan, tidak saling merintangi atau 
merugikan di antara seluruh anggota 
masyarakat; (2) Adanya konsensus 
norma-norma sosial yang menjadi 
pedoman dan tujuan kehidupan sosial 
antara kelompok satu dan kelompok 
lainnya; dan (3) Bertahannya norma-
norma yang dijadikan sebagai pedoman 
dan tujuan kehidupan sosial dalam waktu 
yang relatif lama. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan perspektif teoritis struktural 
fungsional Talcott Parsons untuk panduan 
umum dalam meneliti integrasi sosial 
masyarakat multietnis, perspektif teori ini 
menjadi perspektif transformatif dan dapat 
membantu peneliti untuk merancang 
rumusan masalah, mengumpulkan dan 
menganalisis data. Dalam perspektif 
struktural fungsional Talcott Parsons, 
masyarakat multietnis memiliki daya 
integrasi karena organisme sosial 
(masyarakat) merupakan suatu sistem, 
maka bagian dari organisme sosial 
(masyarakat) tersebut berusaha untuk 
menetralisir ganguan atau 
mempertahankan keseimbangan. Daya 
integrasi inilah yang secara potensial 
menjadi fondasi dasar harmoni sosial 
yang kokoh. Selama fondasi sistem sosial 
dalam masyarakat masih berfungsi, maka 
kekerasan antar etnik dapat dihindarkan 
dan keseimbangan sosial akan tetap 
terjadi. Oleh karenanya, menjadi penting 
penelitian ini untuk menemukan daya 
integrasi sosial masyarakat multietnis 
dalam mempertahankan dan 
meningkatkan relasi sosial yang bersifat 
konstruktif. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Informan dalam penelitian berjumlah 6 
(enam) orang, yang terdiri dari tokoh 
masyarakat yang meliputi aparatur desa, 
ketua RT/RW, dan pemuka adat dari etnik 
Madura, Dayak dan Melayu serta 
perwakilan warga desa yang dipilih 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif, artinya peneliti 
menggambarkan hasil penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
dengan menekankan pada kedalaman 
makna berdasarkan observasi empiris 
maupun penggalian keterangan atau 
informasi dari tokoh masyarakat setempat. 
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Teknik pengumpulan data secara 
triangulasi dengan menempatkan peneliti 
sebagai alat pengumpul data utama 
(peneliti sebagai instrumen). Pengolahan 
data dilakukan sepanjang penelitian 
berlangsung.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Orang Madura di Desa Durian 
Kecamatan Sungai Ambawang 
Kapan sebenarnya orang Madura 
pertama kali masuk ke Desa Durian 
memang agak sulit dipastikan waktunya. 
Menurut informan menyatakan bahwa, 
“Diperkirakan orang Madura di Desa 
Durian sudah ada sejak tahun 1920-an.” 
Secara religi, orang Madura dikenal 
sebagai pemegang teguh pada ajaran 
Islam dan penganut agama Islam yang 
taat. Sementara, budaya Madura yang 
berkaitan dengan sosial budaya adalah 
tampak pada perilaku dalam menjalani 
relasi dengan orang lain. Hal ini tegambar 
dalam ungakapan “Oreng Dhaddhi 
Taretan, Taretan Dhaddhi Oreng.” 
(Orang lain bisa menjadi atau dianggap 
sebagai saudara sendiri, sedangkan 
saudara sendiri bisa menjadi atau 
dianggap sebagai orang lain).  
Stigma negatif yang paling kuat dan 
menonjol pada orang Madura adalah 
adanya kekerasan fisik dengan 
bersenjatakan clurit. Tindakan kekerasan 
itu dilakukan dalam rangka duel 
mempertahankan harga diri (todus) yang 
kemudian dikenal popular dengan istilah 
carok. Harga diri orang Madura tergambar 
dalam ungakapan “Lebbi Bagus Pote 
Tolling, Atembang Pote Mata.” Artinya, 
lebih baik mati (putih tulang) daripada 
malu (putih mata). Meskipun pada orang 
Madura mengenal istilah carok, tetapi 
tidak semua orang Madura menyukai 
penyelesaian konflik secara koersif. 
Mereka yang sudah sadar hukum dan 
mampu beradaptasi dengan kearifan lokal, 
lebih memilih pendekatan secara persuasif 
dalam setiap persoalan dan menyerahkan 
kasus-kasus skala berat ke aparat penegak 
hukum atau secara ajudikasi.  
Karakteristik lain orang Madura di 
Desa Durian yakni dalam hal pendidikan, 
mereka tidak hanya menyekolahkan anak-
anak mereka di sekolah agama seperti 
madrasah atau pesantren tetapi juga di 
sekolah-sekolah umum negeri, terutama di 
tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Dalam hal 
hukum, mereka tidak hanya sadar hukum 
negara, tetapi juga sudah sadar adanya 
hukum adat Dayak yang berlaku di 
wilayah tempat tinggalnya sehingga 
mereka menghormati dan tidak berani 
melanggar karena akan merugikan secara 
finansial (ekonomi) dan juga secara sosial 
timbul rasa todus (malu). Dalam hal 
komunikasi, orang Madura menggunakan 
bahasa Madura dalam berkomunikasi 
antar sesama etnis, kecuali komunikasi 
dengan etnis lain seperti dengan orang 
Dayak dan Melayu, mereka menggunakan 
bahasa Indonesia atau dicampur dengan 
unsur bahasa Dayak Kanayatn dan 
Melayu. Dalam hal relasi sosial, orang 
Madura sadar adanya perlakuan yang baik 
dari etnis lainnya (Dayak dan Melayu) 
sehingga ada rasa penerimaan pada 
etnisnya yang membuat mereka merasa 
saudara dalam sesama dan saudara 
sebangsa setanah air, meskipun secara 
historis mereka adalah etnis pendatang 
tetapi tak ada istilah etnosentrisme yang 
berlaku di Desa Durian.  
 
Orang Dayak di Desa Durian 
Kecamatan Sungai Ambawang 
Etnis Dayak merupakan penduduk 
asli Kalimantan, sebagaimana hasil 
penelitian para antropolog yang 
menyatakan bahwa orang Dayak adalah 
Ethnic Indigenous. Etnis Dayak 
merupakan suku yang memiliki ikatan 
komunal yang kuat antar sesama suku 
Dayak. Sebagaimana dijelaskan menurut 
Fatmawati, dkk (2016:607) “The existence 
of ethnic Dayak still hold the tradition 
and custom from generation to generation 
in regulating the lives of its citizens.”  
Etnis Dayak merupakan suku yang sangat 
terikat oleh adat, maka setiap persoalan 
yang muncul dan melibatkan etnis Dayak 
akan diselesaikan secara adat.  
Dalam penggolongan 
kesukubangsaan Dayak yang beragam, 
orang Dayak di Desa Durian termasuk 
dalam golongan bahasa sub Dayak 
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Kanayatn. Keberadaan orang Dayak di 
Desa Durian menurut informan 
mengatakan bahwa, “Diperkirakan sejak 
tahun 1912 orang Dayak sudah ada dan 
terlebih dahulu bermukim di Desa Durian 
(Duriatn) dibandingkan dengan etnis 
lainnya, seperti Melayu dan Madura.” 
Orang Dayak di Desa Durian khususnya, 
mereka sangat menghargai perbedaan dan 
bersahaja dalam bergaul di kehidupan 
sehari-hari. Kalaupun ada isu-isu negatif 
dan cenderung bersifat destruktif (dari 
internal maupun eksternal) dan pelbagai 
permasalahan sosial yang terjadi di Desa 
Durian, orang Dayak masih mampu 
memfilter dan menjaga situasi dan kondisi 
tetap kondusif.  
Seperti orang Dayak pada umumnya, 
orang Dayak di Desa Durian masih 
menjaga dan melestarikan tradisi adat 
istiadat mereka. Hal ini dapat diketahui 
dari keberadaan pemangku adat 
(Temenggung) dan pengurus yang masih 
aktif dan terjalinnya koordinasi dengan 
Ketua Dewan Adat Dayak (DAD) 
Kabupaten Kubu Raya. Secara kultural 
(culture) etnis Dayak sangat menghormati 
darah. Apabila ada darah pada sebuah 
kekerasan, maka hukum adatnya adalah 
darah diganti dengan darah, nyawa diganti 
nyawa. Maka cukup realistis jika di Desa 
Durian tidak mengalami bias konflik 
kekerasan, karena dalam konteks ini dari 
pihak etnis Madura khususnya tidak 
pernah menumpahkan darah 
(pembunuhan) terhadap pihak etnis 
Dayak. Selain itu, tokoh adat Dayak 
memiliki peran penting dalam mencegah 
konflik kekerasan. Sebagaimana menurut 
informan menyatakan bahwa, “Adat 
pamabakng merupakan salah satu upaya 
tokoh adat Dayak wilayah Sungai 
Ambawang untuk mencegah potensi 
konflik kekerasan masuk ke wilayah 
teritorinya karena menolak untuk terlibat 
pertikaian antar etnis dan memilih 
mempertahankan keharmonsian yang 
sudah terbangun sejak lama. Adat 
Pamabakng mempunyai dampak yang 
sangat positif mengupayakan pencegahan 
konflik secara meluas.” 
Pada komunitas etnis Dayak, nilai 
budaya menghargai perbedaan dan 
konformitas menjadi karakteristik yang 
melekat pada sikap orang Dayak. Menurut 
Takdir (dalam Giring, 2006:38-41) 
menyatakan bahwa “Sikap pemberi dan 
toleransi merupakan perwujudan dari 
watak khas orang Dayak yang belas kasih. 
Agaknya, karena watak belas kasih inilah 
maka orang Dayak tidak mengenal 
ungkapan terima kasih dalam bentuk 
bahasa tutur. Orang Dayak umumnya 
lebih suka berkorban dan mengalah demi 
kebaikan bersama.” 
 
Orang Melayu di Desa Durian 
Kecamatan Sungai Ambawang 
Melayu yang ada di Kalimantan 
Barat umumnya terdiri dari pendatang 
Melayu dari luar Kalimantan Barat atau 
Melayu masa kini (contemporary Malays) 
dan orang-orang Melayu setempat atau 
Melayu asli atau biasa disebut Melayu 
pribumi (indegeneous Malays). Melayu 
asli Kalimantan Barat yang sejak lama 
berasal dari pulau ini, mempunyai 
pertalian erat dengan orang-orang Dayak. 
Kebanyakan hubungan antar mereka 
berdasarkan oleh hubungan kekerabatan 
maupun perkawinan campur (amalgamasi 
atau asimilasi). Sementara Melayu yang 
ada di Desa Durian tergolong orang-orang 
Melayu setempat atau Melayu asli atau 
biasa disebut Melayu pribumi 
(indegeneous Malays). Menurut informan, 
“Diperkirakan orang Melayu sudah ada di 
Desa Durian sejak tahun 1915, setelah 
orang Dayak membuka lahan diwilayah 
ini untuk pemukiman dan pertanian atau 
perkebunan. Orang Melayu sebagian 
besar adalah petani, sama seperti orang 
Dayak pada umumnya.” 
Menurut Effendi (2004:58) 
masyarakat Melayu menyatakan bahwa, 
“Apa tanda Melayu sejati? Adat resamnya 
pakaian diri. Apa tanda Melayu terbilang? 
Adat dipakai pusaka disandang. Apa tanda 
Melayu bertuah? Memegang amanan ia 
amanah. Jadi, tipe ideal seorang Melayu 
adalah ia memahami, menjalankan, dan 
menghayati adat. Sehingga ia akan selalu 
menggunakan adat dan pusaka budaya 
dalam kehidupannya, dan ia akan menjadi 
orang yang amanah (salah satu tipe ideal 
kepemimpinan dalam Islam).” Buah dari 
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adat dalam kehidupan masyarakat Melayu 
Desa Durian adalah berfungsi menjadi 
pedoman hidup. Dalam konteks relasi 
sosial, dengan adanya adat, orang Melayu 
Desa Durian cenderung tahu bagaimana 
dasar bagi perilaku yang pantas dan baik 
(value) seperti menolong sesama, saling 
menghormati, tenggang rasa, beretika 
(sopan santun), dan menciptakan 
kebersamaan (solidaritas sosial) dan 
kedamaian dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
 
Proses Integrasi Sosial Masyarakat 
Multietnis dalam Perspektif Struktural 
Fungsional di Desa Durian Kecamatan 
Sungai Ambawang. 
Dalam penelitian ini, integrasi sosial 
masyarakat multietnis Desa Durian dikaji 
berdasarkan konsep empat imperatif 
AGIL Talcot Parsons, yaitu adaptasi 
(adaptation), pencapaian tujuan (goal 
attainment), integrasi (integration), dan 
latensi (latency). 
1. Adaptasi (Adaptation) 
a. Kemampuan Masyarakat 
Multietnis Menyesuaikan Diri 
dengan Lingkungan Sosial. 
Adanya sikap percaya (trust) 
orang Dayak dan Melayu kepada 
orang Madura yaitu yang 
berkenaan dengan kebiasaan 
hidup orang Madura yang tidak 
lagi membawa senjata tajam clurit 
dan tidak pernah ada kasus carok 
di Desa Durian. Sementara, 
kemampuan adaptasi masyarakat 
multietnis di Desa Durian 
menimbulkan relasi kedekatan 
hubungan sosial (social relation 
intimacy) dikalangan etnis Dayak, 
Madura dan Melayu, hal ini 
tergambar dari: 
(1) Kedekatan Lokasi Tempat 
Tinggal.  
Pemukiman tempat tinggal 
antara orang Madura, Dayak 
dan Melayu di Desa Durian 
tergolong saling berdekatan 
yakni di sekitar sungai (tepian 
sungai ambawang) dan darat 
(jalan utama penghubung 
antar RT/RW). Orang Dayak 
tidak mengalami kesulitan 
berarti saat bergaul dengan 
orang Madura, Melayu. Hal 
ini disebabkan hubungan 
bertetangga yang terjalin 
selama ini terikat hubungan 
emosional, yaitu sama-sama 
satu desa dan sudah mengenal 
satu sama lain serta mengikuti 
pelbagai kegiatan seperti 
gotong royong, peringatan 
hari besar keagamaan dan 
pesta perikahan. Bahkan 
terlihat bahwa antar etnis 
dapat membaur dengan sangat 
baik.  
(2) Kedekatan Nasib (Sosial-
Ekonomi). 
Pekerjaan masyarakat 
multietnis di Desa Durian 
adalah mayoritas memilliki 
kesamaan pekerjaan yaitu 
bertani atau berkebun. 
Kondisi sosial ini juga 
mengandung unsur perasaan 
bersama atau senasib 
sepenanggungan dalam status 
sosial warga. Menurut 
informan, mengatakan bahwa 
“Tidak jarang, saat musim 
bertani atau berkebun, warga 
saling tolong menolong 
membuka lahan dan 
menanam.” Hal ini juga 
menginterpretasikan sifat 
solidaritas mekanik warga 
yang masih kental di Desa 
Durian. Masyarakat yang 
dibentuk oleh solidaritas 
mekanik, kesadaran kolektif 
melingkupi seluruh 
masyarakat dan seluruh 
anggotanya terutama dalam 
hal menjaga kondusifitas dan 
suasana hubungan antar suku 
bangsa yang baik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
terdapat nilai-nilai sosial yang 
berkembang di Desa Durian yang 
berpengaruh terhadap hubungan 
sosial antar etnis, yakni nilai inklusif 
(inclusive value), nilai saling percaya 
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(mutual trust value) dan nilai tolong 
menolong (mutual help value). 
(a) Nilai Inklusif (Inclusive Value) 
Masyarakat multietnis di Desa 
Durian saling membuka diri 
untuk menjalani kehidupan 
bersama dengan menyadari 
realitas plular sebagai sesuatu 
yang tak bisa dihindari dalam 
kehidupan masyarakat yang 
kompleks. Nilai inklusif 
mendorong antar etnis bertindak 
atas dasar batas-batas 
kemanusiaan yang ditandai 
dengan relasi antar personal 
saling menghargai sebagai 
sesama. Oleh karenanya antar 
komunitas etnis, baik Madura, 
Dayak dan Melayu tidak ada 
yang merasa lebih tinggi atau 
lebih rendah dan mengakui 
keragaman yang ada serta saling 
membuka diri dalam menerima 
perbedaan. 
(b) Nilai Saling Percaya (Mutual 
Trust Value) 
Kebiasaan carok tidaklah 
sepenuhnya menjadi identitas 
pada setiap orang Madura 
karena banyak diantara orang 
Madura yang tidak menyetujui 
penyelesaian konflik dengan 
cara koersif. Terutama dalam 
konteks ini, komunitas etnis 
Madura secara individual 
maupun kolektif di Desa Durian 
tidak memiliki rekam jejak 
historis carok, hal ini 
menggambarkan bahwa orang 
Madura membangun sikap 
adaptasi sosial dengan 
pendekatan persuasif 
(persuasive approach) dan 
penetrasi damai (penetration 
pasifique). Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa nilai 
saling percaya antar etnis, 
terutama orang Dayak dan 
Melayu terhadap orang Madura 
merupakan salah satu unsur 
terpenting dalam membangun 
harmoni sosial masyarakat di 
Desa Durian.   
(c) Nilai Tolong Menolong (Mutual 
Help Value) 
Masyarakat multietnis Desa 
Durian membangun budaya 
tolong menolong dalam kegiatan 
ekonomi produktif, dalam hal ini 
adalah kelompok pertanian. 
Kepercayaan merupakan modal 
utama dalam mrnciptakan 
harmonisasi. Sebagaimana 
menurut Fatmawati, dkk 
(2016:74), “Trust is the social 
capital based on social 
virtues.” Kepercayaan yang 
dibangun warga seperti 
menggarap lahan pertanian. 
Warga berkolaborasi dalam 
mengolah lahan pertanian tanpa 
memandang latar belakang etnis. 
Mereka tidak pernah 
memersoalkan keanggotaan 
suatu kelompok pertanian 
maupun kesulitan dalam 
bekerjasama meski berbeda 
etnis. Orang Madura, Dayak dan 
Melayu mampu berkolaborasi 
dan mempertahanan 
kesetiakawanan dengan baik 
tanpa adanya rasa permusuhan 
maupun kecurigaan. 
b. Relatif Tingginya Sikap Toleransi 
Masyarakat Multietnis 
Sikap toleran masyarakat 
multietnis tergambar dari adanya 
sumbangan sosial dan relativisme 
budaya melalui bahasa. 
(1) Sumbangan Sosial 
Kedekatan hubungan sosial 
secara religi tidak hanya 
terjadi antara orang Madura 
dan orang Melayu (Islam) 
tetapi juga antara orang 
Dayak (Nasrani) dengan 
orang Melayu dan Madura 
(Islam). Dalam hal ini adalah 
pertama, sembayang bersama 
(Jumat-an) dan adanya 
majelis Taklim (pengajian 
seminggu sekali) bagi warga 
penganut agama Islam (orang 
Madura dan Melayu) dan 
kedua, terdapatnya bentuk 
soldiaritas religi orang Dayak 
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(Nasrani) terhadap orang 
Madura dan Melayu yaitu 
dalam hal pemberian 
sumbangan sosial berupa 
uang (materi) untuk 
pembangunan masjid atau 
surau yang diwakili oleh 
pemuka adat Dayak 
(Temenggung). Arti penting 
fenomena ini adalah terdapat 
semangat solidaritas sosial 
yang tinggi antar warga 
meskipun berbeda suku 
maupun agama.  
(2) Relativisme Budaya melalui 
Bahasa 
Pada saat berinteraksi antar 
warga yang terdiri dari 
pelbagai etnis, cukup sering 
menggunakan perpaduan 
bahasa, baik itu bahasa 
persatuan Indonesia, Dayak, 
Madura dan Melayu. Bahkan 
dikantor pemerintahan 
(kantor desa) warga dan 
aparatur desa berkomunikasi 
dengan bahasa Indoensia dan 
bahasa daerah untuk menjalin 
keakraban. Kebiasaan 
menggunakan pelbagai 
bahasa derah (bahasa 
Madura, Dayak Kanayatn, 
dan Melayu) membuat 
masyarakat multietnis di 
Desa Durian dapat hidup 
dengan suasana 
kekeluargaan. Implikasi 
sosial dari persesuaian 
sosiolinguistik ini 
menimbulkan komunikasi 
sosial semakin akrab dan 
hangat dan kehidupan sosial 
semakin harmonis, bahkan 
yang paling ekstrem 
terbukanya sistem 
perjodohan antara dua etnis 
yang berbeda, misalnya di 
desa ini terjadi amalgamasi, 
yakni adanya orang Dayak 
menikah dengan orang 
Madura. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
terdapat nilai-nilai sosial yang 
berkembang di Desa Durian yang 
berpengaruh terhadap perilaku 
hubungan sosial antar etnis, yakni 
nilai toleransi (tolerance value) dan 
nilai relativisme budaya (relativisme 
cultural value).  
(a) Nilai Toleransi (Tolerance 
Value)  
Toleransi masyarakat multietnis 
di Desa Durian terjadi dalam 
bentuk pemberian sumbangan 
sosial untuk pembangunan 
rumah ibadah. Dalam hal ini, 
sumbangan sosial oleh 
komunitas etnis Dayak (Nasrani) 
terhadap etnis Madura dan 
Melayu (Muslim) sebagai sikap 
saling menghargai antar 
kepercayaan dan saling 
membantu antar etnis dalam 
meningkatkan kesetiakawanan. 
Sementara, nilai toleransi antar 
etnis Madura dan Melayu 
tergambar dari adanya persatuan 
dalam semangat peribadatan di 
Mesjid yang dihadiri oleh 
jemaat dari orang Melayu dan 
Madura sehingga menimbulkan 
rasa persaudaraan seagama 
(Ukhuwah Islamiah). Dari 
konsep nilai tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat 
multietnis Desa Durian baik 
yang berbeda suku, agama dan 
keyakinan adalah diikat oleh 
persaudaraan sesama warga desa 
(gemeinschaft). 
(b) Nilai Relativisme Budaya 
(Relativisme Cultural Value) 
Sikap orang Madura, Dayak dan 
Melayu yang memiliki bahasa 
yang berbeda namun saling 
mempelajari bahasa etnis diluar 
etnisnya merupakan kesadaran 
hidup bersama dilingkungan 
yang plular, sehingga mereka 
merasa perlu menguasai bahasa 
lain yang relevan untuk 
menjembatani komunikasi yang 
lebih komunikatif lintas etnis. 
Dalam konteks ini, interaksi 
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sosial orang Madura, Dayak dan 
Melayu menggunakan bahasa 
sehari-hari yang dapat diterima 
dengan baik oleh setiap 
komunitas etnis dalam menjalani 
relasi sosial yang lebih baik, 
yakni saling memberikan feed 
back positif dalam pergaulan 
pertetanggaan maupun 
pergaulan di ruang publik desa. 
Implikasinya, emosionalitas 
kebahasaan masyarakat 
multietnis Desa Durian 
mempererat dan mempersatukan 
mereka dalam semangat yang 
tidak lagi memandang latar 
sosial budaya etnis dan saling 
melengkapi dalam membangun 
komunkasi lintas batas. 
2. Pencapaian Tujuan (Goal 
Attaniment)  
Pencapaian tujuan dalam hal ini 
adalah relatif tingginya rasa damai 
(harmonisasi), rasa kekeluargaan 
dalam masyarakat multietnis, yakni 
hidup dengan rukun dan memiliki 
sikap empati sosial. 
a. Harmoni Sosial  
Relasi sosial antar etnis di Desa 
Durian terjalin harmonis tanpa 
adanya sikap prasangka negatif 
yang berarti (prejudice dan 
stereotype). Misalnya pada 
masyarakat multietnis Desa 
Durian, orang Madura menilai 
orang Dayak sebagai orang yang 
ramah, bersahaja dan terbuka. 
Orang Dayak menilai orang 
Madura sebagai orang yang 
pekerja keras, dapat dipercaya dan 
menghargai adat lokal. Sementara 
orang Madura menilai orang 
Melayu sebagai orang yang 
seiman (Islam) dan dapat diajak 
kerjasama.  
b. Rasa Kekeluargaan 
Masyarakat multietnis Desa 
Durian sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai kebersamaan serta 
kekerabatan. Misalnya pada acara 
pernikahan warga etnis Dayak 
(Kristen/Katolik), warga dari etnis 
Madura dan Melayu membantu 
membuat panggung atau tenda, 
memasak dan menjadi pelayan 
tamu undangan. Hal ini dilakukan 
bukan didasari oleh hubungan 
darah tetapi karena mereka 
merasa orang lain adalah seperti 
saudara. Mereka melakukan itu 
tanpa pamrih dan tidak 
memersoalkan latar etnis atau 
agama seseorang atau keluarga 
besar yang bersangkutan. Saat 
resepsi pernikahan, orang Dayak 
membuat hidangan dua jenis, 
yaitu konsumsi untuk orang 
Muslim (Madura dan Melayu) dan 
Non-Muslim (Dayak).  
Berdasarkan penjelasan diatas, 
terdapat nilai-nilai sosial yang 
berkembang di Desa Durian yang 
berpengaruh terhadap hubungan sosial 
antar etnis, yakni nilai keserasian hidup 
(life harmony value) dan nilai kasih 
sayang (loves value). 
(a) Nilai Keserasian Hidup (Life 
Harmony Value) 
Masyarakat multietnis Desa Durian 
mengembangkan tanggung jawab 
bersama dalam merawat iklim 
kondusif ditengah-tengah perbedaan. 
Mereka mengedepankan 
keberlangsungan hidup bersama agar 
kehidupan sosial berjalan serasi, 
seimbang dan harmonis yakni dengan 
memandang seseorang atau 
kelompok lain dengan melihat sisi 
positifnya dan dengan paradigma 
terbuka ini maka tidak akan ada antar 
komunitas etnis yang saling 
menyerang, menyalahkan dan 
menuding kelompok lain sebagai 
suatu ancaman bagi komunitas 
etnisnya. Sikap ini menekankan pada 
perasaan soldier dengan komunitas 
etnis lain sehingga antar etnis dapat 
merasakan bagian dari struktur sosial 
masyarakat yang lebih luas dari 
komunitas etnisnya. 
(b) Nilai Kasih Sayang (Loves Value)  
Nilai kasih sayang pada masyarakat 
multietnis Desa Durian muncul 
ketika ada perasaan simpatik antar 
komunitas etnis yang kemudian 
berkembang menjadi tindakan 
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empatik kolektif di antara anggota 
masyarakat sebagai satu kesatuan 
hidup bersama untuk saling tolong 
menolong sebagai sesama manusia. 
Anggota masyarakat yang terdiri dari 
pelbagai etnis saling memberikan 
pertolongan sebagai tanggung jawab 
sosial yang didasari oleh perasaan 
tenggang rasa. Dalam masyarakat 
multietnis Desa Durian, kebiasaan 
tolong menolong tidak hanya 
dilakukan dalam lingup yang sempit 
seperti tetangga dalam satu RT/RW 
namun lebih luas yakni bisa 
mencakup lintas RT/RW dimana 
tidak memandang warga dari latar 
etnis manapun yang membutuhkan, 
mereka akan secara inisiatif 
berpartisipasi aktif memberikan 
pertolongan baik materil maupun non 
materil sesuai kemampuan dan 
kesediaan masing-masing anggota 
masyarakat. Prinsip tolong menolong 
warga Desa Durian merupakan 
bentuk rasa kekeluargaan antar 
komunitas etnis yang relatif tinggi 
yang dibangun sejak lama dan masih 
kental dirasakan hingga saat ini.  
3. Integrasi (Integration) 
Adapun kesatuan sosial masyarakat 
multietnis di Desa Durian tergambar 
dari hubungan sosial antar komunitas 
etnis yang membaur dan timbulnya 
kesalingketergantungan 
(interdependency). 
a. Bersatu dalam Relasi Sosial 
Jika dilihat dari dimensi interaksi 
sosial di Desa Durian, sejak dulu 
interaksi masyarakat asli dengan 
kaum pendatang sudah berjalan 
sejak lama dan relatif baik. 
Kelompok masyarakat asli tidak 
pernah menolak kehadiran kaum 
pendatang ditengah-tengah 
mereka, baik yang datang sebagai 
buruh tani, pedagang, penyebar 
agama, dan pegawai negeri sipil. 
Masyarakat asli di Desa Durian 
dianggap adalah orang Dayak. 
Sifat menghormati yang tinggi 
antar etnis sangat berkontribusi 
penting dalam menjaga 
keseimbangan hidup masyarakat 
multietnis di Desa Durian, baik 
antar sesama etnis maupun dalam 
perbedaan kepercayaan atau 
agama. Penghargaan terhadap 
adat dan hukum adat Dayak 
sangat tinggi baik oleh komunitas 
orang Dayak itu sendiri maupun 
komunitas dari orang Madura dan 
Melayu sehingga warga lintas 
etnis hidup dengan rukun dan 
tertib sosial. 
b. Kesalingketergantungan antar 
Komunitas Etnis (Sosial-
Ekonomi) 
Adanya praktek pekerjaan (usaha 
ekonomi produktif) yang saling 
menguntungkan (reciprocity) dan 
menimbulkan saling 
ketergantungan (interdependency) 
dalam hal pertanian dan 
perkebunan pada masyarakat 
multietnis di Desa Durian 
tergambar dari adannya gabungan 
anggota dari pelbagai etnis (orang 
Madura, Dayak dan Melayu) pada 
masing-masing kelompok, yaitu 
terdapat sembilan (9) kelompok 
usaha pertanian dan empat (4) 
kelompok usaha perkebunan. 
Dalam konteks ini, warga tidak 
pernah mempersoalkan identitas 
etnis atau latar belakang sosial 
seseorang dalam hal praktik 
pertanian maupun transaksi 
ekonomi, bahkan diantara warga 
sudah saling mengenal  dengan 
baik dan berbagi berkat satu sama 
lain. Kebersamaan antar warga 
dalam penggarapan lahan 
pertanian dan adanya simbiosis 
mutualisme secara ekonomi 
menimbulkan suatu jalinan 
hubungan sosial yang baik dan 
perasaan senasib sepenanggungan 
untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
terdapat nilai-nilai sosial yang 
berkembang di Desa Durian yang 
berpengaruh terhadap hubungan sosial 
antar etnis, yakni nilai persatuan (unity 
value) dan nilai saling ketergantungan 
(interdependency value). 
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(a) Nilai Persatuan (Unity Value) 
Kehidupan sosial masyarakat 
multietnis Desa Durian terjadi dalam 
proses yang dinamis dan berlangsung 
lama, karena persatuan komunitas 
etnis terbentuk dari proses yang 
tumbuh dari kesadaran persamaan 
tempat tinggal bersama (satu desa) 
dan persamaan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup serta 
adanya semangat kebersamaan, 
persahabatan dan kemanusiaan 
(penerimaan antar sesama) yang 
dibangun atas dasar semangat 
kekeluargaan. Dengan Adanya sikap 
ini menggambarkan usaha komunitas 
etnis untuk bersatu dalam membina 
persaudaraan sekaligus 
meningkatkan semangat Bhineka 
Tunggal Ika sehingga 
menghindarkan dari fanatisme 
kesukuan yang berlebih-lebihan 
(etnorelativisme) maupun konflik 
kekerasan yang bersifat horizontal 
dan komunal. 
(b) Nilai Saling Ketergantungan 
(Interdependency Value) 
Dalam sistem sosial, masyarakat 
multietnis Desa Durian memiliki 
ikatan dalam praktek kegiatan 
ekonomi untuk memenuhi kehidupan 
mereka secara berkelanjutan 
(sustainable) dengan cara 
membentuk kelompok pertanian 
yang saling silang (terdiri dari 
pelbagai etnis). Oleh karenanya, 
wadah ini secara prinsip membuka 
ruang interaksi antar etnis untuk 
saling mengenal antar sesama 
anggota masyarakat dan saling 
memahamai sifat-sifat mereka serta 
menjadi semacam pendekatan 
persuasif dalam membangun 
kedekatan sosial yang lebih intim. 
Sementara, dengan adanya relasi 
antar personal yang semakin erat, 
tidak hanya menyebabkan warga 
saling menghargai tanpa memandang 
latar belakang etnis, namun mampu 
menimbulkan hubungan saling 
melengkapi diantara warga dan 
dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
hidup, khususnya dalam hal 
pengolahan lahan dan transaksi 
ekonomi. 
4. Pemeliharaan Nilai dan Norma 
(Latency) oleh Masyarakat Multietnis 
Latensi dilakukan oleh warga 
bersama para tokoh masyarakat. 
Pemeliharaan nilai-nilai dan norma-
norma dilakukan dalam pelbagai 
kegiatan, seperti: 
a. Upacara Keagamaan 
Satu upacara keagamaan yang 
rutin dilakukan oleh komunitas 
orang Madura dan Melayu (Islam) 
adalah pengajian setiap hari kamis 
malam (Majelis Taklim). Mereka 
biasanya melakukan pengajian di 
masjid-mesjid, bahkan di rumah-
rumah secara bergantian. 
Sementara pada orang Dayak 
(Nasrani), kegiatan rutin 
keagamaan adalah dalam bentuk 
ibadah keluarga (setiap sabtu 
malam), ibadah kaum ibu-ibu 
(setiap rabu sore), ibadah kaum 
bapak-bapak (setiap minggu 
malam) dan ibadah 
pemuda/pemudi (setiap jumat 
malam) dimana anggota jemaat 
saling bergantian beribadah 
bersama dirumah-rumah warga. 
Pada dasarnya, upacara 
keagamaan rutin merupakan 
sesuatu yang bernilai dalam 
proses latensi. Karena didalamnya 
terintegrasi penanaman nilai-nilai 
(internalisasi) sekaligus 
pembudayaan nilai-nilai dan 
norma-norma (enkulturasi) 
sehingga dengan kegiatan upacara 
rutin keagamaan tersebut 
membuat masyarakat yang 
multietnis dipersatukan dalam 
semangat persaudaraan dalam 
kebersamaan (kekeluargaan). 
Implikasi dari kegiatan 
keagamaan adalah masyarakat 
multietnis dapat menghayati nilai-
nilai universal dalam ajaran suatu 
agama dan bertindak konformitas 
maupun saling menghargai. 
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b. Upacara Adat 
Upacara adat atau adat istiadat 
adalah suatu kebudayaan 
masyarakat yang sarat 
mengandung nilai-nilai kearifan 
lokal serta bersifat sakral dan 
dihormati oleh masyarakat. 
Berbicara adat istiadat masyarakat 
multietnis Desa Durian saat ini 
masih dilestarikan. Menurut 
informan, menyatakan bahwa 
“Tradisi yang masih dilestarikan 
di Desa Durian diantaranya tradisi 
“Robo-robo” dari etnis Melayu, 
tradisi “Ngawah Abut” dari etnis 
Dayak, dan tradisi “Slametan” 
dari etnis Madura. Dalam setiap 
pelaksanaan upacara adat di Desa 
Durian, masyarakat multietnis 
berpartisipasi aktif meskipun 
acara tersebut tidak identik 
dengan adat dari etnisnya. 
Keterlibatan masyarakat 
mulitetnis ini menimbulkan 
semangat empati dan solidaritas 
sosial antar warga dalam upaya 
membangun rasa kepedulian 
sosial.  
c. Siskamling (Sistem Keamanan 
Lingkungan)  
Siskamling adalah bentuk 
komitmen masyarakat multietnis 
untuk bersama-sama menjaga 
kenyamanan dan keamanan 
lingkungan sosialnya. Warga 
dalam mengaktifkan siskamling 
berkoordinasi bersama 
Bhabinkamtibnas (Bhayangkara 
Pembina Kamtibmas) dan 
Babinsa (Bintara Pembina Desa). 
Masyarakat menganggap 
mekanisme kerja siskamling 
dianggap lebih efisien daripada 
polisi dalam soal penjagaan 
keamanan kampung, karena selain 
siskamling rutin dilakukan setiap 
malam (Mulai pukul 22.00-04.00 
WIB), warga sudah sangat hafal 
bagaimana seluk beluk wilayah 
mereka dan warga mereka. 
Pembagian jadwal ronda malam 
pada masyarakat multietnis Desa 
Durian tidak didasari oleh latar 
belakang etnis, namun bersifat 
pada nilai-nilai kebersamaan 
sehingga menghasilkan semacam 
akomodasi sosial. Selain itu, 
siskamling juga dapat mempererat 
persaudaraan antar masyarakat 
yang multietnis. Masyarakat 
multietnis secara proaktif dan 
sadar melakukan siskamling 
karena bagi mereka keamanan 
adalah tugas bersama dan 
tanggung jawab bersama 
(kolektif). 
d. Musyawarah Desa (Lintas Agama 
dan Etnis) 
Musyawarah masyarakat 
multietnis di Desa Durian 
dimaksudkan sebagai ajang 
silaturrahmi dan dialog dari hati 
ke hati para pemuka agama dan 
pemuka adat atau etnis untuk 
menyalurkan aspirasi warga dan 
membahas persoalan warga secara 
umum untuk mencari solusinya. 
Musyawarah Desa dihadiri oleh 
perwakilan dari tokoh agama 
seperti Kristen, Katolik, Islam dan 
tokoh adat masyarakat dari etnis 
Madura, Dayak dan Melayu. 
Sinergisitas antara agama dan 
etnis merupakan faktor yang 
penting bagi terciptanya integrasi 
sosial pada masyarakat multietnis. 
Hasil dari musyawarah desa yang 
sifatnya urgensi disosialisasikan 
melalui alat komunikasi maupun 
dari mulut ke mulut warga desa, 
sedangkan pemberdayaan 
masyarakat multietnis dilakukan 
dengan melibatkan pemuka 
agama dan etnis dalam kegiatan 
keagamaan seperti Maulid Nabi 
Muhammad dan kegiatan sosial 
lainnya seperti penyuluhan 
pernikahan dan kesehatan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
terdapat nilai-nilai sosial yang 
berkembang di Desa Durian yang 
berpengaruh terhadap perilaku komunitas 
antar etnis, yakni nilai demokrasi 
(democracy value), nilai saling 
menghargai (mutual respect value) dan 
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nilai tanggung jawab sosial (social 
responsibility value). 
(a) Nilai Demokrasi (Democracy Value) 
Masyarakat multietnis Desa Durian 
tidak hanya mengenal hukum positif 
namun juga mengenal hukum adat. 
Dalam pelbagai kasus, perselisihan 
antar warga di selesaikan dengan 
mekanisme adat Dayak. Hukum adat 
Dayak diakui oleh etnis Madura dan 
Melayu relatif efektif dan 
memberikan dampak positif bagi 
anggota masyarakat. Dengan adanya 
jaminan tegaknya keadilan sosial, 
membuat komunitas etnis 
menjunjung tinggi keberadaan 
hukum adat maupun pelaksana adat. 
Menjaga keharmonisan sosial dan 
melestarikan nilai dan norma sosial 
merupakan bentuk kearifan lokal 
yang dimiliki masyarakat dan 
mengandung pesan moral bahwa 
manusia harus bersikap adil terhadap 
sesama dan saling menghormati dan 
menghargai hak-hak pribadi 
sekaligus mengutamakan 
kepentingan umum. Secara sosiologis 
dengan adanya nilai demokrasi yang 
tercermin dalam hukum adat di Desa 
Durian, mampu menciptakan 
keseimbangan dalam hubungan sosial 
warga. 
(b) Nilai Saling Menghargai (Mutual 
Respect Value) 
Sikap saling menghargai antar orang 
Madura, Dayak dan Melayu 
tercermin dari tidak adanya sikap 
kontravensi yang dilakukan antar 
etnis yang menjurus pada show force, 
intimidasi atau bahkan persekusi, 
sebaliknya mereka mengutamakan 
sikap damai dan menerima corak 
perbedaan yang mencolok dari 
masing-masing etnis secara sosial 
budaya. Implikasinya, tidak ada jarak 
sosial yang berarti sehingga antar 
komunitas etnis tidak merasa 
terasingkan dari komunitas tempat 
tinggalnya namun tetap merasa 
menjadi keluarga besar yang tidak 
terpisahkan satu dengan lainnya 
karena adanya rasa saling memiliki. 
(c) Nilai Tanggung Jawab Sosial (Social 
Responsibility Value) 
Tanggung jawab sosial masyarakat 
multietnis Desa Durian didasari oleh 
kesediaan dan komitmen komunitas 
etnis dalam memelihara iklim 
kondusif agar terciptanya kehidupan 
sosial yang harmonis. Penghargaan 
dan partisipasi aktif masyarakat 
dalam membangun relasi sosial yang 
konstruktif dimulai dengan 
kepedulian bersama, komunikasi dua 
arah yang melibatkan pelbagai pihak 
serta pemecahan masalah sosial 
secara kolaboratif antar pihak yang 
bertikai dan penengah untuk 
menemukan solusi yang terbaik antar 
warga. Warga menyadari bahwa 
sentimen etnisitas dapat menjadi 
sumber utama perpecahan jika 
kemajemukan yang ada tidak mampu 
mereka kelola dengan baik. 
Hasil Integrasi Sosial Masyarakat 
Multietnis dalam Perspektif Struktural 
Fungsional di Desa Durian Kecamatan 
Sungai Ambawang. 
Adapun hasil integrasi sosial 
masyarakat multietnis Desa Durian terdiri 
dari akomodasi (acommodation) dan 
kerjasama (cooperation). 
a. Akomodasi (Acommodation) 
Akomodasi pada masyarakat 
multietnis di Desa Durian misalnya 
dalam kasus perselisihan antara 
orang Dayak dengan orang Madura 
dan Melayu terkait pemeliharaan 
hewan Babi tanpa dikandang. Dari 
permasalah tersebut, sedikitnya 
terdapat empat (4) bentuk akomodasi 
yang terjadi pada masyarakat 
multietnis di Desa Durian, yaitu: (1) 
Kompromi, yakni orang Madura dan 
orang Melayu mengurangi tuntutan 
sehingga dapat menerima kondisi 
hidup di lingkungan orang Dayak 
yang sukar untuk dipisahkan dari 
adanya peliharaan hewan Babi; (2) 
Toleransi, yakni orang Madura dan 
Melayu (Muslim) menghindari diri 
dari perselisihan dan menghargai 
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pendirian orang Dayak dalam 
memelihara hewan Babi 
dilingkungannya; (3) Konversi, yakni 
orang Madura dan Melayu mengalah 
dan menerima kenyataan bahwa 
orang Dayak dilingkungannya masih 
ada yang memelihara hewan Babi 
tanpa dikandang;  dan (4) Mediasi, 
terdapat intervensi pihak ketiga 
sebagai penengah (mediator) untuk 
mengusahakan penyelesaian masalah 
secara damai, yaitu tokoh masyarakat 
dan aparat kepolisian. 
b. Kerjasama (Cooperation) 
Kerjasama di masyarakat multietnis 
di Desa Durian terjadi karena adanya 
iklim yang menyenangkan antar 
kelompok etnis serta kesadaran 
masing-masing kelompok etnis 
bahwa tujuan yang dicapai dalam 
kerjasama adalah bermanfaat bagi 
semua. Adapun kerjasama pada 
masyarakat multietnis di Desa Durian 
yaitu: (1) Gotong royong, yakni 
membuat jalan poros desa dengan 
rabat beton menggunakan anggaran 
aspirasi atau bantuan dari 
pemerintah, dan kegiatan bercocok 
tanam dalam masing-masing 
kelompok pertanian. (2) Kooptasi 
(cooptation), yakni aparatur Desa 
Durian yang terdiri dari pelbagai 
anggota dari etnis yang berbeda, 
sehingga dapat mengurangi 
kecemburuan sosial. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Proses integrasi 
sosial masyarakat multietnis terjadi karena 
adanya kemampuan sosiolinguistik 
individu, sikap etnorelativisme, 
mekanisme penyelesaian masalah 
terutama secara persuasif dan penerapan 
sanksi adat serta kuatnya kepemimpinan 
lokal.  (2) Hasil integrasi sosial yakni 
terciptanya kestabilan dan keteraturan 
sosial pada masyarakat multietnis. 
Hubungan sosial masyarakat terjalin 
harmonis karena berkembangnya 
pembudayaan nilai-nilai kearifan lokal 
serta adanya semacam mekanisme 
kooptasi dalam struktur pemerintahan 
desa untuk mengurangi kecemburuan 
sosial. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil 
dari penelitian yang dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan 
antara lain: (1) Kekayaan nilai-nilai 
kearifan lokal masyarakat mulitetnis Desa 
Durian hendaknya terus dipertahankan 
dan dikembangkan dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat sebagai faktor 
pendorong integrasi sosial; (2) Sebaiknya 
stakeholders lokal dan pemerintah daerah 
Kabupaten Kubu Raya bersinergi bersama 
membentuk forum lintas etnis dan agama 
dan menyelenggarakan kegiatan rutin atau 
tahunan seperti seminar kebangsaan, 
fokus grup diskusi, lokakarya etnisitas dan 
festival budaya. 
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